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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial dan sensitivitas pada usaha 

ternak ayam broiler di Desa Bulonthala Timur Kecamatan Suwawa Selatan 

Kabupaten Bone Bolango, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai NPV sebesar 19,47 juta, Net B/C Ratio 1,50, Gross B/C Ratio 1,10, 

dan IRR sebesar 69,9%. Berdasarkan kriteria kelayakan finansial, dimana 

NPV bernilai positif (312,31 juta), Net B/C Ratio dan Gross B/C Ratio 

masing-masing lebih dari 1 (1,12 dan 3,91), Profitability Ratio lebih dari 1 

(1,12) dan IRR (33,58%) lebih besar dari tingkat suku bunga yang telah 

ditetapkan (15%), maka secara finansial usaha ternak ayam broiler layak 

untuk terus diusahakan dan dikembangkan. 

2. Usaha ternak ayam broiler Rosna Ente jika terjadi kenaikan biaya sebesar 

52% dari total biaya awal sebesar Rp 147.732.375,00 menjadi Rp 

212.272.735, masih memberikan keuntungan karena yang diperoleh masih 

bernilai positif yaitu sebesar Rp 887.265,00. Tetapi jika terjadi kenaikan 

biaya diatas dari 52% (53%) dari biaya awal sebesar Rp 147.732.375,00 

menjadi Rp 212.494.665,00 maka usaha ternak Rosna Ente merugi karena 

sudah mendapatkan nilai negatif. Jadi tingkat sensitivitas terdapat pada taraf 

53%. Jika harga jual ayam pada harga terendah (Rp 15.930/kg), usaha 

ternak ayam broiler Rosna Ente di Desa Bulonthala Timur Kecamatan 

Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango akan mengalami kerugian. Akan 

tetapi jika harga jual ayam Rp 16.030/kg maka usaha ternak ayam broiler 

Rosna Ente masih menguntungkan. 
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B. Saran  

1. Dilihat dari analisis finansial, usaha ternak ayam broiler ini layak untuk 

dilaksanakan, maka perlu diadakan pengembangan usaha seperti menambah 

kapasitas ayam yang dipelihara, atau menambah jumlah kandang sehingga 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan peternak. 

2. Usaha ternak ayam broiler Rosna Ente sebaiknya jangan melebihi kenaikan 

harga lebih dari 52% dan harga jual ayam terendah pada harga Rp 16.030/kg 

3. Bagi pemerintah disarankan lebih memperhatikan peternak rakyat. 

 

 


